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Abstrak. Peneclitian mengenai desain dan pengayaan kandang dalam upaya konservasi ex situ Tarsius bancanus
saltator di Gunung Tajam, Kabupaten Belitung, Kepulauan Bangka Belitung telah dilaksanakan pada bulan Juni
sampai Agustus 2010 di daerah sekitar kawasan hutan lindung Gunung Tajam di Pulau Belitung. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh desain dan pengayaan kandang terhadap penggunaan ruang dan masa adaptasi
pada Tarsius bancanus saltaior. Kandang dibuat dua tipe dengan pengayaan yang berbeda. Kandang I terdiri dari dua
lapis pagar, bagian dalam terbuat dari bahan jaring nilon, dan bagian luar terbuat dari kawat. Sedangkan kandang II
hanya terbuat dari jaring nilon saja. Secara kualitatif, kandang I lebih baik dari kandang II, dilihat dari desain
kandang dan pengayaan, aktivitas lokomosi dalam pemanfaatan ruang, adaptasi, pertambahan berat badan dan
ektoparasit yang menempel. Tarsius bancanus saltator memanfaatkan ruang kandang yang terdiri dari pohon kecil
berdiameter batang antara 4,1 - 4,8 cm. Tarsius bancanus saltator memerlukan masa adaptasi yang berbeda-beda,
yaitu 2 sampai 7 hari. Ektoparasit yang ditemukan pada tubuh Tarsius bancanus saltator berupa kutu yang termasuk
Famili Ixodidae. Diharapkan desain kandang pada penelitian ini menambah informasi tentang kandang yang efektif

untuk memelihara Tarsius.

Kata kunci: Tarsius bancanus saltator, desain kandang, penggunaan ruang, konservasi, Pulau Belitung,

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang mempunyai
kekayaan hayati dengan tingkat endemisitas yang
luar biasa tinggi sehingga dijuluki sebagai mega
biodiversity country. Salah satu pusat biodiversitas
di Indonesia adalah Pulau Belitung [1]. Hanya
terdapat 3 spesies primata yang hidup di Belitung,
yaitu Tarsius bancanus, Monyet Ekor Panjang
(Macaca  fascicularisy dan Lutung Kelabu
(Trachypithecus cristatus) [2).

Salah satu subspesies dari Tarsius bancanus
adalah Tarsius bancanus ssp. saltator Elliot, 1910
yang endemik di Kepulauan Belitung. Zarsius
bancanus saltator termasuk dalam daftar hewan
yang dilarang diperdagangkan dalam Appendix II
CITES. Sejak tahun 2009, status konservasi 7.4.
saltator adalah Endangered [3]. Hewan nocturnal
ini dapat dijumpai di kawasan Hutan Lindung
Gunung Tajam. “Gunung” ini terletak di Dusun
Air Begantung, desa Kacang Butor, Kecamatan
Badau, + 30 km dari Tanjung Pandan.

Pertambangan timah dan perkebunan kelapa
sawit skala besar dapat memberikan pengaruh
secara langsung maupun tidak langsung terhadap
habitat ~ alami di  Kepulauan  Belitung.
Berkurangnya hutan secara terus-menerus ini,
kemungkinan besar dapat mengancam spesies
satwaliar endemik yang ada [4].

“Untuk itu perlu adanya upaya untuk
melestarikan satwa-satwa liar tersebut. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
konservasi ex-situ yang mengadaptasi habitat asli
ke habitat buatan atau binaan. Belum ada area
konservasi khusus bagi Tarsius di Belitung.
Sampai saat ini belum ada informasi mengenai
bagaimana upaya konservasi atau penangkaran
yang dilakukan di habitat alaminya . Demikian
pula belum ada informasi mengenai upaya
penangkaran 7arsius di Pulau Belitung [5, 6].

Penelitian ini dilakukan untuk memelihara
Tarsius di dalam kandang, tetapi mengadaptasi
habitat alaminya melalui pengayaan kandang,
yaitu menambah lingkungan kandang yang mirip
dengan habitatnya di alam. Kandang dibangun di
alam terbuka, sehingga pengayaan kandang seperti
pohon-pohon kecil dapat ditanam di dalam
kandang yang lantainya berupa tanah. Upaya
pemeliharaan dengan menanam pohon-pohon
kecil didalam pot dan diletakkan di dalam
kandang yang lantainya terbuat dari semen telah
dilakukan [7, 8, 9].

Bagaimana upaya untuk melakukan konservasi
secara ex sifu (penangkaran) akan dilakukan
melalui  pengamatan terhadap desain dan
pengayaan kandang dalam penggunaan ruang dan
masa adaptasi Tarsius bancanus saltator.
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METODOLOGI PENELITIAN

WAKTU DAN TEMPAT

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juni -
Agustus 2010 di kawasan hutan lindung Gunung
Tajam di Pulau Belitung, Kepulauan Bangka
Belitung. Kabupaten Belitung terletak antara
107°08 BT sampai 107°58 BT dan 02°30 LS
sampai 03°15 LS. Belitung merupakan kepulauan
yang terdiri dari 189 pulau besar dan kecil. Pulau
Belitung merupakan yang terbesar dengan panjang
79 km dan lebar 77 km. Sampai saat ini Belitung
(dan Bangka) masih dikenal sebagai pulau
penghasil timah terbesar di Indonesia.

Kondisi topografi Pulau Belitung pada
umumnya bergelombang dan berbukit- bukit
dimana daerah yang paling tinggi yaitu Gunung
Tajam dengan ketinggian + 510 m dari permukaan
laut, sedangkan permukaan tanah pada Kabupaten
Belitung pada umumnya didominasi oleh kwarsa
dan pasir, batuan alluvial, dan batuan granit [10].
Gunung Tajam terletak di Dusun Air Begantung,
desa Kacang Butor, Kecamatan Badau, + 30 km
dari Tanjung Pandan. Di areal ini terdapat
kawasan hutan lindung dengan luas areal 30 ha.
Gunung Tajam merupakan gunung tertinggi yang
ada di Pulau Belitung. Gunung Tajam adalah
gunung non-vulkanik [11].

Status kawasan hutan Gunung Tajam adalah
hutan lindung. Untuk memenuhi kebutuhan hidup,
seperti kayu bakar atau bahan baku untuk rumah,
penduduk desa sering mengambil kayu di Gunng
Tajam. Di lokasi yang sama, didalam ataupun
berbatasan langsung dengan area hutan lindung,
ada beberapa daerah kecil (< 0,5 ha) yang
merupakan perkebunan lada milik penduduk [4].

Kawasan Gunung Tajam sangat sesuai
dijadikan sebagai kawasan ekowisata.
Berdasarkan kajian keanekaragaman hayati,
Gunung Tajam merupakan tempat tumbuh 26
jenis” pohon dari 17 suku, yang didominasi oleh
pelepak (Hopea bilitonensis), betor (Calophyllum
pulcherrimuni), dan mensira (Ilex cymosa). Selain
itu juga dijumpai Palaquium rostratum (nyatoh)
yang merupakan jenis flora khas daerah Belitung
[12]

DESAIN DAN PENGAYAAN KANDANG
Kandang dibangun di kebun belakang rumah
penduduk dengan tanaman utama Manggis dan
Langsat. Kandang dibuat 2 tipe yaitu kandang I
dengan 2 bahan (jaring dan kawat) sedangkan
kandang II hanya terbuat dari jaring saja. Jarak
antara kandang I dan kandang II + 20 m. Tiap
kandang dibuat dengan pengayaan kandang yang
berbeda. ' :

Kandang I (Jaring dan Kawat)

Kandang I terdiri dari dua lapis, lapisan bagian
dalam terbuat dari jaring, berukuran 4 x 4 x 2,5 m,
sedangkan lapisan bagian luar terbuat dari kawat
berukuran 5 x 5 x 2,75 m (Gambar 1).

Pengayaan kandang I terdiri dari 1 pohon besar
yaitu pohon Langsat (Lansium domesticun)
dengan diameter 35,4 cm yang terletak ditengah
kandang, beberapa pohon kecil seperti pohon
Belian Aik, Gamal (Gliricidia maculata), Juluk
Hantu, Kebantuyen, Kerikis (Drypetes sp.), Kopi
(Coffea sp.), Pelangas (dporosa aurita), Samak
(Dacryodes costata) dan Simpur (Dillenia exelsa)
dengan diameter rata-rata 4,8 cm, rumput/semak-
semak (tinggi 25 cm), tanaman rambat, bambu,
tempat makan plastik, dan tempat minum plastik
(Gambar 2, kiri). Pohon-pohon berukuran kecil
(diameter rata-rata 4,8 cm) ditanam didalam
kandang. Tanaman kecil seperti pohon bambu
kecil ditanam disudut kandang, tanaman menjalar
ditanam disekitar pohon terbesar (Langsat).

GAMBAR 2. Tcpai Makan dan ‘t pad
Kandang I (kiri) dan Kandang II (kanan)

Kandang I dibagi menjadi 5 zona untuk
mempermudah pengamatan (Gambar 3).
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GAMBAR 3. Pembagian Zona Kandang I




Kandang II (Jaring)

Kandang 1T hanya terbuat dari jaring dengan
ukuran 4 x 4 x 2,5 m. Kandang ini terletak + 20 m
di belakang kandang I.

GAMBAR 4. Desain dan Pengayaan Kandang II

Pengayaan kandang II (Gambar 4) terdiri dari
1 pohon besar, yaitu pohon Manggis (Garcinia
mangostana) dengan diameter 26,4 cm yang
terletak ditengah kandang, beberapa pohon kecil
seperti pohon Juluk Hantu, pohon Simpur
(Dillenia  exelsa), pohon Jemang (Rhodamia
cinerea), pohon Pelangas (Aporosa aurita), dan
Pohon Samak (Dacryodes costata) dengan
diameter rata-rata 4,1 cm, rumput/semak-semak
(tinggi 25 cm), tempat makan plastik, tempat
minum plastik yang ditanam sampai permukaan
tanah (Gambar 2, kanan).

Pada sudut-sudut bagian atas kandang dimana
Tarsius sering istirahat, ditambahkan dedaunan
agar hewan dapat berteduh dari hujan dan sinar
matahari secara langsung. Kandang II juga dibagi
menjadi 5 zona untuk memudahkan observasi
(Gambar 5).

GAMBAR 5. Pembagian Zona Kandang II

VARIABEL PENGAMATAN
Tarsius di dalam kedua tipe pengayaan
kandang  selanjutnya diamati pada awal,

pertengahan dan akhir penelitian selama 1 bulan,
dengan variabel sebagai berikut:

1. Penggunaan ruang, Tarsius diamati
pergerakannya dalam memanfaatkan ruang
beserta penyokong pergerakannya di dalam
kandang.

2. Masa adaptasi, Tarsius diamati berapa lama
beradaptasi dengan lingkungan baru di dalam
kandang, yang meliputi kenyamanan 7arsius
dalam kandang, yaitu sudah bisa menerima
makanan yang diberikan dan tidak berusaha
keluar dari kandang.

3. Kesehatan, dihitung dari jumlah pertambahan
berat badan dengan mengukur berat badan
Tarsius dan ektoparasit yang menempel pada
tubuh Tarsius, yang dilakukan pada awal
penelitian, pertengahan penelitian, dan akhir
penelitian,

HASIL DAN PEMBAHASAN

PEMANFAATAN RUANG KANDANG

Pohon besar di Kandang I yaitu pohon Langsat
(Lansium  domesticum) dimanfaatkan 7Zarsius
untuk merawat tubuh (grooming), melihat-lihat
sekitar (scanning) dan menandai daerah jelajah
dengan urin (scent marking). Sedangkan pohon-
pohon kecil dimanfaatkan Tarsius untuk makan,
istirahat, merawat tubuh (grooming), melompat,
metihat-lihat sekitar (scanning), dan menandai
daerah jelajah dengan urin (scent marking).

Zona makan merupakan zona dimana aktivitas
Tarsius paling tinggi dibanding keempat zona
lainnya (Gambar 6). Hal ini disebabkan karena
Tarsius aktif pada malam hari dan menghabiskan
waktu untuk makan yang disertai dengan aktivitas
lokomosi dari satu pohon ke pohon lain. Zona
istirahat/scanming 3, merupakan zona dengan
aktivitas  lokomosi Tarsius paling rendah
dibanding keempat zona lainnya, yaitu Tarsius
jantan 5,24% dan Tarsius betina 4,31%. Hal ini
disebabkan karena pohon (pengayaan) pada zona
istirahat/scanning 3 paling sedikit, sehingga
Tarsius hanya memanfaatkan tiang-tiang kandang
untuk melompat ke pohon lainnya.

Tarsius pada kandang I lebih banyak
melakukan aktivitas lokomosi di zona yang
mempunyai banyak pohon dan berdaun banyak.
Aktivitas Tarsius pada kandang I dalam
pemanfaatan ruang beserta pengayaan kandang
meliputi aktivitas sebagai berikut. Melihat-lihat
sekitar (Scanning), Tarsius jantan maupun betina
lebih banyak memanfaatkan pohon kecil, pohon
besar di tengah kandang, tiang-tiang kandang, dan
kayu-kayu horizontal untuk scamning. Aktivitas
melihat sekitar (scanning) adalah pada saat hewan
ini bertengger di batang pohon dan melihat
sekeliling, mencari mangsa, atau mendarat setelah
melompat [5].
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'GAMBAR 6. Grafik Persentase Lokomosi Tarsius Per Zona di Kandang T
Tarsius  melakukan  aktivitas  grooming  tubuh (grooming), dan melihat sekitar (scanning).

(merawat/membersihkan diri) pada pohon dimana
mereka berdiam setelah mengambil mangsa
(jangkrik dan belalang). Selain itu, mereka juga
sering merawat tubuh di pohon tempat istirahat.
Aktivitas grooming ditunjukkan dengan menjilati
tubuhnya dan kadang menggosok-gosokkan
bagian mulut ke tempat tertentu, seperti batang
bambu atau cabang pohon [13]. Tarsius menandai
wilayah jelajahnya dengan urin (scent marking)
pada saat mengelilingi kandang dan saat melihat-
lihat sekeliling. Pohon yang digunakan untuk
melakukan aktivitas ini adalah hampir semua
pohon yang ada di kandang termasuk tiang-tiang
kandang. Pada saat makan, Tarsius membawa
mangsanya ke atas cabang pohon, kemudian
memakan mangsanya disana. Aktivitas istirahat
Tarsius dilakukan di pohon-pohon yang berdaun
banyak, atau tidur sambil memeluk batang.

Tarsius pada kandang II lebih banyak
memanfaatkan tiang-tiang pada sudut kandang.
Pohon besar dimanfaatkan Tarsius jantan 2 (Boy)
dan Tarsius betina 2 (Acin) untuk merawat tubuh
(grooming), melihat-lihat sekitar (scanning), dan
menandai daerah jelajah dengan urin (scent
marking). Pohon-pohon kecil dimanfaatkan kedua
Tarsius untuk tempat makan, istirahat, merawat

Sedangkan kayu-kayu/tiang kandang lebih sering
digunakan untuk istirahat dan menandai daerah
ielajah dengan urin (scent marking).

Aktivitas lokomosi pada zona makan tidak
terlalu tinggi untuk kedua Tarsius, yaitu Tarsius
Jantan 2 (Boy) 26,98% dan Tarsius betina 2 (Acin)
23,68%. Lain halnya dengan zona 2 yang
merupakan zona istirahat/scanning 1 dimana
aktivitas lokomosi paling tinggi dibandingkan
dengan keempat zona lainnya. Tarsius betina lebih
banyak melakukan aktivitas di zona ini untuk
istirahat, yaitu 63,16%, sedangkan aktivitas
lokomosi Tarsius jantan tidak terlalu tinggi yaitu
31,97% karena hanya memanfaatkan zona ini
untuk melompat ke pohon lainnya. Zona
istirahat/scanming 2 dimana aktifitas lokomosi
Tarsius jantan senilai 17,91% dan Tarsius betina
10,53%. Aktivitas lokomosi terendah terdapat
pada zona istirahat/scanning 3, yaitu pada Tarsius
jantan 2 (Boy) 5,67% dan Tarsius betina 2 (Acin)
2,63%. Zona istirahat/scanning 4 menunjukkan
aktivitas lokomosi yang tidak terlalu tinggi,
17,46% pada Tarsius jantan dan bahkan 0% pada
Tarsius betina, karena Tarsius betina tidak
melakukan aktivitas lokomosi sama sekali pada
zona ini {Gambar 7).
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GAMBAR 7. Grafik Persentase Lokomosi Tarsius Per Zona di Kandang II
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GAMBAR 8. Grafik Persentase Lokomosi Kempat Tarsius Per Zona

Aktivitas dan pemanfaatan ruang oleh Tarsius
pada kandang IT meliputi aktivitas sebagai berikut.
Aktivitas melihat-lihat sekitar (Scanning), Tarsius
jantan lebih banyak memanfaatkan aktivitas
scanning di kayu di sudut-sudut kandang, pohon
di tengah kandang, dan pohon-pohon kecil.
Sedangkan Tarsius betina melakukan aktivitas di
pohon sudut yang terdapat kayu kecil yang
dipaku, membentuk sudut 45°. Pada saat aktivitas
makan, Tarsius memakan mangsanya di atas
batang pohon di dekat baki makan. Sedangkan
pada saat istirahat, Tarsius menghabiskan waktu
istirahatnya di tiang pada sudut kandang, dengan
tidur sambil memeluk tiang kandang.

Secara keseluruhan (Gambar 8), keempat
Tarsius menunjukkan aktivitas lokomosi yang
tinggi pada zona makan. Tarsius jantan 1 (Tom)
dan Tarsius betina 1 (Shanty) yang berada pada
kandang I, menunjukkan aktivitas yang lebih
tinggi dibandingkan Tarsius di kandang II. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara kualitatif, kandang
I relatif lebih baik dibanding kandang I1.

Zona istirahat/scanning 1 paling banyak
dimanfaatkan oleh Tarsius betina 2 (Acin), karena
Tarsius ini jarang bergerak, kecuali di zona ini.
Sedangkan aktivitas lokomosi 3 Tarsius lainnya
tidak terlalu tinggi. Aktivitas lokomosi keempat
Tarsius pada zona istirahat/scanning 2 juga tidak
terlalu tinggi, pada zona ini Tarsius lebih banyak

melakukan  aktivitas  melihat-lihat  sekitar
(scanning) dan melompat. Sedangkan pada zona
istirahat/scanning 3 keempat Tarsius
menunjukkan  aktivitas  lokomosi  terendah

dibandingkan keempat zona lainnya, karena pada
zona ini pohon hanya sedikit, sehingga hanya
dimanfaatkan Tarsius untuk melompat ke pohon
lainnya. Dan pada zona istirahat/scanning 4,
ketiga Tarsius menunjukkan persen aktivitas
lokomosi yang hampir sama, hanya Tarsius betina
2 (Acin) yang tidak melakukan aktivitas lokomosi
sama sekali pada zona ini.

ADAPTASI

Hari pertama dimasukkan dalam kandang,
Tarsius mengalami stres sehingga akan berusaha
keluar dari kandang dan merasa tidak nyaman,
maka diperlukan masa adaptasi sampai Tarsius
merasa nyaman dan tidak berusaha keluar dari
kandang. Lama adaptasi tiap individu berbeda.
Pada kandang I, Tarsius jantan 1 (Tom) hanya
memerlukan waktu adaptasi selama 3 hari. Hari
pertama dan kedua masih berusaha keluar
kandang. Hari ketiga juga masih berusaha keluar
tetapi tidak sesering pada hari pertama dan kedua.
Hdti keempat, Tarsius jantan 1 sudah mau makan.
Sedangkan Tarsius betina 1 (Shanty) hanya
memerlukan waktu 2 hari masa adaptasi. Hari
pertama berusaha keluar kandang dan mengalami
stres. Hari kedua sudah bisa makan dari baki
makanan yang disediakan.

Tarsius jantan 2 (Boy) pada kandang II
memerlukan masa adaptasi cukup lama yaitu 7
hari. Tarsius ini tidak mau makan kecuali
diberikan dengan menggunakan tangan. Setelah 7
hari baru bisa makan sendiri dari baki yang
disediakan. Tarsius betina 2 (Acin) dalam keadaan
hamil. Hari kedua, Tarsius ini sudah bisa makan,
tetapi masih diberikan dengan menggunakan
tangan (hand-raising). Selama penelitian, Tarsius
ini sangat pasif bergerak, jarang makan dan
diduga stres. Pada hari ketiga penelitian, Tarsius
betina ini mengalami keguguran.
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GAMBAR 9. Masa Adaptasi Keempat Individu
Setelah 12 Hari Pengamatan




Lama adaptasi lebih cepat pada Tarsius di
kandang I daripada Tarsius di kandang II. Hal ini
diduga disebabkan karena lingkungan kandang
yang berbeda. Pada kandang I, pengayaan
kandang lebih banyak dan lebih disesuaikan
dengan habitat alaminya, sehingga Tarsius pada
kandang I lebih banyak melakukan aktivitas
lokomosi  dan  aktivitas-aktivitas  lainnya.
Sedangkan pengayaan kandang II yang lebih
sedikit, menyebabkan Tarsius lebih sedikit
melakukan aktivitas lokomosi, sehingga Tarsius
pada kandang II lebih lama beradaptasi dengan
lingkungan baru.

KESEHATAN
Perubahan Berat Badan

Berat badan pada keempat Tarsius berubah
setiap pengukuran (Tabel 1). Hal ini berhubungan
dengan makanan Tarsius, serta stres yang dialami
pada masa adaptasi. Stres bisa juga terjadi karena
Tarsius jantan dan betina bukan merupakan
pasangan alaminya. Meskipun demikian, secara
keseluruhan, Tarsius yang diamati mengalami
pertambahan berat badan, kecuali Tarsius betina
(Acin) di kandang II yang mengalami keguguran.

TABEL 1. Persentase Pertambahan Bobot Badan
Selama 12 Hari Pengamatan dalam Kandang

% pbb
Tarsius pbb 1 pbb 2 pbb 3
& 1 (Tom) 3.85% 3.70% 0%
Q 1 (Shanty) 4% 0% 3.85%
& 2 (Boay) 13.64% 0% 4%
Q 2 (Acin) -3.85% -4% -8.33%
Keterangan:

pbb 1= pertambahan berat badan pada awal penelitian,
pbb 2= pertambahan berat badan pada tengah penelitian,
pbb 3= pertambahan berat badan pada akhir penelitian

Tarsius jantan 1 (Tom) mengalami
pertambahan berat badan yaitu 3,85% pada saat
pengukuran awal penangkapan dan awal

penelitian, serta peningkatan 3,70% pada saat
pertengahan penelitian. Sama halnya dengan
Tarsius betina 1 (Shanty), mengalami peningkatan
4% pada awal penelitian dan peningkatan 3,85%
pada akhir penelitian.

Tarsius jantan 2  (Boy) mengalami
pertambahan berat badan yang cukup tinggi yaitu
13,64% pada awal penelitian dan 4% pada akhir
penelitian. Sedangkan tarsius betina 2 (Acin) yang
sedang hamil mengalami penurunan berat badan,
hal ini dikarenakan sedikit makan, dan diduga
mengalami stres. Pada akhir penelitian, penurunan
berat badan sebanyak 20 g, karena mengalami
keguguran.

Ektoparasit

Parameter kesehatan 7arsius selain dilihat dari
pertambahan berat badan, juga dapat dilihat dari
ektoparasit yang menempel pada tubuh Tarsius
(Tabel 2). Hal ini dapat menandakan kebersihan
tubuh Tarsius serta kandangnya.

Parasit pada Tarsius berupa kutu (Famili:
Ixodidae). Pada pemeriksaan di awal penelitian,
keempat Tarsius dibersihkan dari kutu yang lebih
banyak terdapat pada bagian telinga, juga terdapat
di tangan pada Tarsius betina 1 (Shanty). Di
pertengahan penelitian, Tarsius kembali diperiksa
untuk melihat apakah masih terdapat parasit. Pada
Tarsius jantan 1 (Tom), Tarsius betina 1 (Shanty)
dan Tarsius betina 2 (Acin) tidak ditemukan
parasit, sedangkan pada Tarsius jantan 2 (Boy),
terdapat 1 kutu di bagian mata dan 2 kutu di
bagian telinga. Hal ini disebabkan karena suhu
yang rendah (23-27° C) menyebabkan lingkungan
kandarig menjadi lembab, sehingga parasit mudah
bersarang. Pada akhir penelitian, tidak ada lagi
ektoparasit yang menempel pada keempat Tarsius.
Hal ini dikarenakan bahwa kesehatan/kebersihan
tubuh Tarsius sudah cukup baik dan menandakan
bahwa kandang cukup bersih. Ektoparasit famili
Prosoptidae  (Sarcoptiformes, Acarina) dan
Ixodidae merupakan ektoparasit yang memang

sering ditemukan pada tubuh TZarsius bancanus
[14].

TABEL 2. Jumlah Parasit pada Keempat Tarsius

Waktu 3 1 (Tom) Q 1 (Shanty) 3 2 (Boy) Q 2 (Acin)
Pemeriksaan Letak  Jumlah Letak Jumlah Letak Jumlah Letak  Jumlah
Telinga 8 Tangan 1 Telinga 3 Telinga 11
Awal Penelitian Telinga 17
0 0 0 0 Mata 0 0
Tengah Penelitian Telinga 2
0 0 0 0 0 0 0 0

Akhir Penelitian




KESIMPULAN

Secara kualitatif, kandang I lebih baik dari
kandang 1II, dilihat dari desain kandang dan
pengayaan,  penggunaan ruang, adaptasi,
pertambahan berat badan dan ektoparasit yang
menempel. Tarsius bancanus saltator
memanfaatkan ruang kandang yang -terdiri dari
pohon-pohon kecil berdiameter antara 4,1 - 4.8
cm. Tarsius bancanus saltator memertukan masa
adaptasi yang berbeda-beda, yaitu 2 sampai 7 hari.
Tiga Tarsius bancanus saltator mengalami
peningkatan berat badan. Ektoparasit yang
ditemukan pada tubuh Tarsius bancanus saltator
berupa kutu yang termasuk Famili Ixodidae.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai desain, bentuk kandang, ukuran
kandang, jenis lantai, jenis bahan dinding kandang
dan pengayaan penyokong pergerakan yang lebih
efektif untuk Zarsius bancanus saltator dalam
upaya konservasi ex situ.
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